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ABSTRAK 

Afri Kartini, Pengaruh CAR,NPL,ROA,LDR dan BOPO Terhadap 

Pertumbuhan Kredit UMKM Pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero),Tbk Unit Mangkunegara dibawah bimbingan Ibu Dr. Msy Mikial 

SE,M.Si.,Ak,CA.CSRS dan Ibu Dr. Ir. Hj Tri Suyantiningsih,SE,MM. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan Pengaruh 

CAR,NPL,ROA,LDR dan BOPO Terhadap Pertumbuhan Kredit UMKM Pada PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero),Tbk Unit Mangkunegara baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank BRI 

Unit Mangkunegara dari 1 emiten perusahaan, Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan purposive sampling method, yaitu 

penentuan sampel atas dasar pertimbangan tertentu, Berdasarkan kriteria yang 

telah ditetapkan, diperoleh sebanyak 1 perusahaan yang menjadi sampel penelitian 

ini, sehingga total data yang digunakan adalah 12 bulan dikali 5 tahun 

pengamatan sehingga berjumlah 60 data penelitian. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah dengan menggunakan melalui program Eviews 9. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Variabel CAR memiliki nilai t-

Statistic sebesar 3,582443, dan nilai probability sebesar 0,0007 < alpha 0,05. Hal 

ini memiliki arti secara parsial bahwa variabel CAR berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Kredit UMKM. Variabel NPL memiliki nilai t-Statistic sebesar 

3,272531, dan nilai probability sebesar 0,0019 < alpha 0,05. Hal ini memiliki arti 

secara parsial bahwa variabel NPL berpengaruh terhadap Pertumbuhan Kredit 

UMKM. Variabel ROA memiliki nilai t-Statistic sebesar 7,522843, dan nilai 

probability sebesar 0,0000 < alpha 0,05. Hal ini memiliki arti secara parsial bahwa 

variabel ROA berpengaruh terhadap Pertumbuhan Kredit UMKM. Variabel LDR 

memiliki nilai t-Statistic sebesar 2,089363, dan nilai probability sebesar 0,0414 < 

alpha 0,05. Hal ini memiliki arti secara parsial bahwa variabel LDR berpengaruh 

terhadap Pertumbuhan Kredit UMKM. Variabel BOPO memiliki nilai t-Statistic 

sebesar 2,653305, dan nilai probability sebesar 0,0104 < alpha 0,05. Hal ini 

memiliki arti secara parsial bahwa variabel BOPO berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Kredit UMKM. hasil uji koefisien determinasi (uji R2) maka dapat 

diketahui nilai R-squared sebesar 0,837827 atau 83,78%. Dari hasil uji koefisien 

determinasi (uji R2) dapat diartikan bahwa variabel independen yaitu 

CAR,NPL,ROA,LDR DAN BOPO mampu menjelaskan atau mampu 

mengambarkan variabel dependen yaitu nilai Pertumbuhan Kredit UMKM sebesar 

83,78%. Dan sebesar 16,22% dijelaskan atau digambarkan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Kata kunci :  Car,Npl,Roa,Ldr,Bopo,Pertumbuhan Kredit UMKM,Bank BRI 
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ABSTRACT 

 
 

Afri Kartini, Effects of CAR, NPL, ROA, LDR and BOPO on UMKM Credit 

Growth at PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Mangkunegara Unit 

under the guidance of Mrs. Dr. Msy Mikial SE, M.Sc., Ak, CA. CSRS and 

Mrs. Dr. Ir. Hj Tri Suyantiningsih, SE, MM. 

 

 This study aims to determine and prove the effect of CAR, NPL, ROA, 

LDR and BOPO on UMKM Credit Growth at PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk Mangkunegara Unit, both directly and indirectly. The population in 

this study is Bank BRI Unit Mangkunegara from 1 issuer company. Sampling in 

this study was carried out using a purposive sampling method, namely 

determining the sample on the basis of certain considerations. Based on 

predetermined criteria, 1 company was obtained as the sample of this study, so 

that the total data used was 12 months multiplied by 5 years of observation so that 

there were 60 research data. The data analysis used in this study is by using the 

Eviews 9 program. 

 

 The results of this study indicate that the CAR variable has a t-statistic 

value of 3,582443, and a probability value of 0.0007 < alpha 0.05. This means 

partially that the CAR variable affects UMKM Credit Growth. The NPL variable 

has a t-Statistic value of 3,272531, and a probability value of 0.0019 < alpha 0.05. 

This means partially that the NPL variable affects UMKM Credit Growth. The 

ROA variable has a t-statistic value of 7,522843, and a probability value of 0,0000 

< alpha 0.05. This means partially that the ROA variable affects UMKM Credit 

Growth. The LDR variable has a t-statistic value of 2,0899363, and a probability 

value of 0.0414 < alpha 0.05. This means partially that the LDR variable 

influences UMKM credit growth. The BOPO variable has a t-Statistic value of 

2,653305, and a probability value of 0.0104 < alpha 0.05. This means partially 

that the BOPO variable influences UMKM Credit Growth. the results of the test 

of the coefficient of determination (R2 test) it can be seen that the R-squared 

value is 0,837827 or 83,78%. From the results of the coefficient of determination 

test (R2 test) it can be interpreted that the independent variables namely CAR, 

NPL, ROA, LDR AND BOPO are able to explain or be able to describe the 

dependent variable, namely the UMKM Credit Growth value of 83,78%. And 

16,22% is explained or described by other variables not included in this study. 
 

 

 

Keywords: Car, Npl, Roa, Ldr, Bopo, UMKM Credit Growth, Bank BRI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan 

(financial intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana (surplus unit) 

dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (deficit unit) serta sebagai lembaga 

yang berfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran. Penyaluran kredit 

perbankan kepada sektor Usaha mikro, kecil dan menengah menjadi peranan 

penting dalam mendukung perekonomian suatu negara berupaya untuk mengatasi 

masalah kemiskinan, pengangguran dan pemerataan pendapatan.  

Menurut Undang-undang No 20 tahun 2008 pembiayaan usaha mikro.kecil, 

dan menengah adalah penyediaan dana oleh pemerintah, pemerintah daerah, dunia 

usaha dan masyarakat melalui bank, koperasi, dan lembaga keuangan bukan bank 

untuk mengembangkan dan memperkuat permodalan usaha mikro,kecil dan 

menengah. Peranan UMKM pada negara berkembang seperti halnya negara 

Indonesia masih menjadi sektor yang sangat potensial dalam mendukung 

perekonomian (sihaloho,2011). Krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada 

tahun 1997 dan 2008 mengakibatkan guncangan terhadap perekonomian 

Indonesia namun UMKM tetap bertahan karena UMKM tidak memiliki utang luar 

negri, menggunakan input local, dan beriorentasi ekspor (Nurrohmah, 2015). 

Sektor UMKM merupakan sektor usaha yang selalu diandalkan ketika negara 

sedang berada dalam krisis ekonomi (Alishjahbana, 2009).  
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UMKM merupakan usaha padat karya yang terdapat di semua lokasi di 

Indonesia terutama sekali lokasi pedesaan, yang tergantung pada bahan baku lokal 

dan penyediaan utama barang-barang dan jasa kebutuhan pokok masyarakat 

berpendapatan rendah atau miskin (Tambunan, 2012:3). Perkembangan sektor 

UMKM di Indonesia terdapat potensi yang besar atas kekuatan domestik, hal ini 

dapat dikelola dan dikembangkan  dengan baik akan mewujudkan usaha 

menengah yang tangguh. Sistem keuangan yang bersifat bank bassed economy di 

Indonesia menyebabkan pembiayaan terhadap usaha mikro,kecil dan menengah 

(UMKM) saat ini cenderung didominasi oleh sektor perbankan 

(hafidz,rachmanira, & octia, 2013).  

Penyaluran kredit UMKM biasanya lebih berisiko dibandingkan penyaluran 

kredit secara umum karena platform ekonomi yang berbasis pada pengembangan 

usaha UMKM belum mampu dikembangkan secara maksimal. Melemahnya 

pertumbuhan kredit UMKM di Indonesia dapat terjadi akibat dari gangguan 

permintaan kredit seperti tingginya suku bunga kredit, kualitas nasabah dan 

gangguan penawaran seperti ketersediaan dana dan Non Performing Loan yang 

tinggi (Agung dalam widyawati, 2016). Hal ini yang menjadi perhatian untuk 

lebih mengetahui pangaruh faktor-faktor penentu penyaluran kredit usaha mikro, 

kecil dan menengah (UMKM) pada bank umum konvensional di Indonesia.  

Bank sebagai lembaga keuangan yang memiliki peranan terhadap 

perkembangan pelaku usaha memiliki ketetapan dalam menyalurkan kredit 

kepada UMKM berdasarkan pada presentase tertentu dan strategi yang telah  

2 



ditentukan oleh Bank Indonesia. Ketersediaan loanable fund akan memengaruhi 

jumlah penyaluran kredit Usaha mikro,kecil dan menengah (UMKM) yang 

dilakukan oleh bank. Semakin besar loanable fund suatu bank, maka semakin 

besar pula jumlah penyaluran kredit UMKM yang akan disalurkan oleh bank. Hal 

ini dilakukan oleh bank agar bank tidak menanggung idle fund atau dana 

menganggur.  

Bank Rakyat Indonesia merupakan bank yang melayani kebutuhan modal 

bagi pelaku UMKM dan telah memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan UMKM di Indonesia. Bank Rakyat Indonesia merupakan agent of 

development yang bertujuan meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi 

dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. Sebagian 

besar dana yang digunakan UMKM untuk pertumbuhan bisnis dan ekspansi 

adalah dana pinjaman dari lembaga keuangan yang harus dilunasi pada waktu dan 

tingkat bunga yang telah disepakati (Mrope & Mhechela, 2015). Faktor-faktor 

yang mempengaruhi penyaluran kredit yaitu CAR,NPL ROA, LDR dan BOPO. 

Suatu bank jika akan mengukur tingkat likuiditas pada proses kegiatan 

perbankan maka bank menggunakan CAR (Capital Adequacy ratio) untuk 

menjaga agar kegiatan operasional dapat berjalan atau tidak terjadi likuiditas yang 

disyaratkan oleh Bank Indonesia. Disini agar nasabah memiliki tingkat 

kepercayaan dimana sewaktu-waktu mengambil dana kembali, pihak bank mampu 

menyediakan dana nasabah tersebut. CAR (capital adequacy ratio) merupakan 

kewajiban penyediaan modal minimum yang harus selalu dipertahankan setiap  
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bank. Semakin tinggi nilai CAR mengindikasikan bahwa bank telah mempunyai 

modal yang cukup baik dalam menunjang kebutuhannya serta menanggung risiko-

risiko yang ditimbulkan termasuk didalamnya risiko kredit. CAR (Capital 

Adequacy Ratio) juga biasa disebut sebagai rasio kecukupan modal, yang berarti 

jumlah modal milik sendiri yang diperlukan untuk menutup jika terjadi risiko 

kerugian yang timbul dari penanaman aktiva-aktiva yang dapat mengandung 

risiko serta membiayai seluruh benda tetap dan inventaris bank (Arimi, 2012). 

Penyaluran kredit yang dilakukan oleh bank dapat mengandung risiko 

berupa kesulitan debitur dalam melakukan pembayaran kepada bank atas kredit 

yang telah diberikan, dimana keadaan ini sering disebut sebagai NPL (Non 

Performing Loan). Menurut peraturan bank Indonesia nomor 17/11/PBI/2015 

yang dimaksud rasio Non Performing Loan adalah rasio antara jumlah total kredit 

dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet terhadap total kredit. 

Menurut Prabowo (2014:5) NPL merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan pengembalian 

kredit oleh debitur. Menurut peraturan bank Indonesia nomor 6/10/PBI/2004 

tanggal 12 april 2004 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum, 

semakin tinggi nilai NPL (diatas 5%) maka bank tersebut tidak sehat. Pada 

kenyataanya, menurut rasio NPL BRI rata-rata di atas 5%, jumlah plafond 

penyaluran KUR BRI dari tahun ke tahun tetap tinggi dan mengalami 

peningkatan. Sumber utama pendapatan bank adalah penyaluran kredit. Bank 

akan mempertimbangkan tingkat bunga dan risiko yang diperoleh, apabila SBI  
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memberikan bunga tinggi, dan kredit dinilai memberikan NPL tinggi, maka bank 

akan cenderung memilih menyalurkan dananya lebih banyak untuk diinvestasikan 

pada SBI dibandingkan kredit.  

ROA (return on asset) merupakan rasio antara laba sesudah pajak terhadap 

total aset, yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabiltas bank. Semakin 

besar ROA maka keuntungan yang diperoleh bank semakin besar yang 

memampukan bank untuk menyalurkan kredit lebih banyak.  

Menurut Bank Indonesia rasio LDR perbankan di Indonesia diharapkan 

berada pada kisaran 85%-100%. Menurut Febrianto dan Muid (2013) semakin 

tinggi jumlah kredit yang disalurkan maka semakin tinggi pula kemampuan bank 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Sebaliknya rendahnya nilai rasio 

LDR ini menunjukkan rendahnya tingkat kredit yang disalurkan, dan juga 

kemampuan bank guna memenuhi kewajiban jangka pendeknya juga semakin 

rendah. Menurut Galih (2011) semakin tinggi LDR maka kemampuan kredit yang 

telah disalurkan oleh bank juga semakin tinggi guna membayar kewajiban jangka 

pendeknya seperti membayar kembali jangka pendeknya seperti membayar 

kembali pencairan dana deposan dari kreditur, bunga yang seharusnya diberikan 

dan memenuhi permintaan kredit oleh debitur. 

BOPO (Beban Operasional atas Pendapatan Operasional) merupakan rasio 

untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional (Pandia, 2012). Bank yang tidak 

beroperasi dengan efisien dapat diindikasikan dengan nilai rasio BOPO yang  
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tinggi. Ketidakefisienan manajemen bank terjadi karena adanya kemungkinan 

sumber-sumber pendapatan yang dimiliki oleh bank bermasalah. Jika sumber-

sumber pendapatan bank mengalami permasalahan maka jumlah pendapatan yang 

diperoleh menjadi terbatas. Terbatasnya pendapatan yang berhasil dikumpulkan 

bank tersebut akan membuat bank melakukan peninjauan kembali atas kegiatan 

operasionalnya termasuk penyaluran kredit UMKM. 

Bank Rakyat Indonesia merupakan bank yang melayani kebutuhan modal 

bagi pelaku UMKM dan telah memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan UMKM di Indonesia dnegan program Kredit Usaha Rakyat 

(KUR). KUR adalah jenis pinjaman dari pemerintah untuk pelaku UMKM yang 

merupakan salah satu kebijakan pemerintah yang dijalankan melalui bank dalam 

upaya meningkatkan perekonomian negara (Dudin, 2017). KUR mempunyai 

manfaat yang cukup bedar bago perekonomian rakyat dan bagi bisnis perbankan. 

Menurut Leksana (2016) keuntungan yang diperoleh pedagang bias meningkat 

setelah mendapatkan pemberian UMKM. Pertumbuhan UMKM Bank Rakyat 

Indonesia dari tahun 2017 sampai 2021 terus mengalami fluktuasi karena faktor 

internal maupun faktor eksternal. Penyaluran kredit membantu masyarakat dalam 

melakukan aktivitas seperti investasi, konsumsi, serta distribusi. Semua aktivitas 

tersebut berhubungn dengan penggunaan uang yang juga merupakan kegiatan 

pembangunan perekonomian masyarakat.  

Pertumbuhan kredit yang berkesinambungan memiliki arti penting baik bagi 

masyarakat maupun bagi bank itu sendiri. Masyarakat membutuhkan sumber  
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pembiayaan modal bagi keberlangsungan usahanya. Perkembangan usaha 

masyarakat yang semakin tumbuh, akan mempengaruhi jumlah pendapatan 

masyarakat. Laba usaha yang diperoleh masyarakat sebagian digunakan untuk 

mengembalikan kredit yang diperoleh dari bank. Dengan demikian bank akan 

memperoleh pendapatan bunga yang menjadi sumber pendapatan bank. Semakin 

besar kredit yang disalurkan oleh bank maka pertumbuhan kredit juga semakin 

bertambah.  

Pertumbuhan kredit yang baik dan berkesinambungan memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk mengakses dana serta mampu meningkatkan 

pertumbuhan pendapatan bunga bank. Di pihak masyarakat pertumbuhan kredit 

berperan penting dalam mencukupi kebutuhan modal dalam membiayai kegiatan 

operasional. Dengan bergeraknya usaha masyarakat, maka roda perekonomian 

akan bergerak menuju masyarakat yang sejahtera. Bank sendiri kredit berperan 

dalam meningkatkan profit atau laba bank, dengan kata lain pendapatan bank akan 

meningkat bila didukung peningkatan pertumbuhan kreditnya. Oleh sebab itu 

pertumbuhan kredit perlu dikembangkan guna meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan sumber pendapatan bank. Dalam prakteknya pertumbuhan kredit 

yang dicapai bank belum optimal. Jumlah kredit yang dikucurkan perbankan 

mengalami pertumbuhan yang fluktuatif, yang mana pergerakkan naik dan 

turunnya pertumbuhan kredit dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
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Tabel 1 

Pengaruh CAR,NPL,ROA,LDR,BOPO terhadap Pertumbuhan Kredit UMKM 

Periode 2017 - 2021 

Tahun CAR 

% 
NPL % ROA 

% 

LDR 

% 

BOPO 

% 

PERTUMBUHAN 

KREDIT UMKM 

% 

2017 22,96 173,44 3,69 88,13 69,14 12,34 

2018 21,21 34,43 3,68 89,57 68,48 11,08 

2019 22,55 34,69 3,50 88,64 70,10 13,87 

2020 20,61 36,45 1,98 83,66 81,22 13,06 

2021 25,28 25,48 3,74 89,64 83,46 14,10 

   Sumber : Bank rakyat indonesia 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa pertumbuhan kredit UMKM 

mengalami peningkatan pada tahun 2019 sebesar 13,87%, tahun 2020 sebesar 

13,06% dan tahun 2021 sebesar 14,10%, terlihat bahwa pertumbuhan kredit 

UMKM terus mengalami penigkatan yang cukup baik (www.bri.co.id). 

Nilai terendah CAR terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar  20,61% dan nilai 

tertingginya yaitu pada tahun 2021 sebesar 25,28%. CAR yang tinggi 

menunjukkan bahwa modal yang disiapkan untuk mengantisipasi risiko yang 

mungkin terjadi relatif besar. 

 Nilai terendah NPL tahun 2021 yaitu sebesar 25,48% dan nilai 

tertingginya pada tahun 2017 yaitu sebesar 173,44%. Hal ini berari kredit 

bermasalah pada Bank Rakyat Indonesia masih tergolong aman karena belum 

menyentuh batas ambang. 

Nilai terendah ROA pada tahun 2020 yaitu sebesar 1,98% dan nilai tertinggi 

pada tahun 2021 yaitu sebesar 3,74%. Semakin besar nilai ROA suatu bank 

artinya semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan  
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semakin baik pula posisi bank tersebut dari penggunaan aset. 

Nilai terendah LDR pada tahun 2020 yaitu sebesar 83,66% dan nilai 

tertinggi pada tahun 2021 yaitu sebesar 89,64%. Semakin besar nilai LDR suatu 

bank artinya semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut 

dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari penggunaan aset. 

Nilai terendah BOPO pada tahun 2018 yaitu sebesar 68,48% dan nilai 

tertinggi pada tahun 2021 yaitu sebesar 83,46%. Semakin besar nilai BOPO suatu 

bank artinya semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut. 

Berdasarkan fenomena tersebut terdapat beberapa faktor yang diduga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan kredit UMKM. Faktor yang berkaitan terhadap 

pertumbuhan kredit UMKM adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), karena CAR 

merupakan rasio permodalan yang digunakan untuk menunjukan kemampuan  

menyediakan dana untuk menampung risiko atas kerugian dari kegiatan  

operasional dan untuk mengembangkan usaha (Prabowo, 2014). Semakin tinggi 

risiko, maka risk marginnya juga tinggi, hal ini akan menurunkan tingkat 

pendapatan sehingga mempengaruhi jumlah kredit yang disalurkan (Andreani & 

Marya, 2013). Faktor kedua yang berpengaruh terhadap pertumbuhan kredit 

UMKM adalah Non Performing Loan (NPL) yang merupakan rasio kredit 

bermasalah yang dapat diketahui dengan membandingkat total kredit bermasalah 

dengan tolal kredit. Tingginya NPL membuat bank harus menanggung tingginya 

risiko kredit bermasalah, sehingga pertumbuhan kredit akan turun karena 

dipengaruhi oleh tingkat kesehatan suatu bank (Andreani & Marya, 2013).  
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Variabel Return On Assets (ROA) dijadikan variabel mediasi dalam 

penelitian ini karena dirasa mampu memperjelas hubungan antara CAR dan NPL 

terhadap penyaluran kredit UMKM. Selain itu, ROA merupakan rasio untuk 

mengukur laba pada kinerja bank dalam mengelola penghimpunan dananya. 

Tingginya pengembalian atas aset oleh bank, akan meningkatkan perolehan laba 

sehingga pertumbuhan kredit UMKM juga akan meningkat, karena posisi bank 

yang memiliki tingkat kinerja yang cukup baik (Kusnandar, 2012). 

Tingginya rasio CAR pada bank mengidentifikasikan bahwa kecukupan 

modal pada bank tersebut tinggi, sehingga keadaan ini akan mempengaruhi salah 

satu aktivitas operasional pada bank yaitu dalam hal menyalurkan kredit. CAR 

adalah ukuran utama yang bisa digunakan di dunia untuk mencerminkan 

prifitabilitas bank dan CAR yang lebih tinggi membuktikan bahwa bank-bank 

tersebut sudah cukup banyak memastikan pinjamannya, sehingga kecukupan 

modal mempengaruhi jumlah kredit yang disalurkan oleh perbankan (Cai & 

Zhonglin, 2014). Menurut Amalia (2014) serta Widiyanti & Muchtar (2014) 

menjelaskan bahwa secara parsial CAR berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan kredit UMKM. 

NPL digunakan untuk mengukur jumlah kredit bermaslah, NPL yang tinggi 

mencerminkan kredit macet yang tinggi, sehingga kondisi ini akan berpengaruh 

terhadap kesehatan bank dan akan menurunkan pendapatan pada  bank, baik yang 

bersumber dari penerimaan bunga maupun penerimaan pengembalian pinjaman. 

Meningkatnya risiko bagi perbankan atas meningkatnya kredit bermasalah  
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membuat peputaran uang pada perbankan akan terhambat, sehingga akan 

menyulitkan bank dalam menyalurkan kembali dananya. Semakin tinggi NPL 

maka risiko yang akan ditanggung bank dalam meyalurkan kredit juga akan 

tinggi, sehingga mempengaruhi kesehatan bank (Andreani &Marya, 2013). NPL 

memiliki pengaruh negatif terhadap penyaluran kredit UMKM pada bank. 

 ROA merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu 

bank dalam memperoleh keuntungan. Menurut Kusnandar (2012) tingginya 

pengembalian atas aset oleh bank, akan meningkatkan perolehan laba sehingga 

pertumbuhan kredit UMKM juga akan ikut meningkat, karena posisi bank dalam 

tingkat kinerja yang cukup baik. Semakin besar laba yang dihasikan menunjukan 

bahwa bank sudah mengelola asetnya dengan efektif. Oleh sebab itu, persetujuan 

terhadap kredit yang diajukan oleh nasabah akan lebih mudah diberikan oleh bank 

karena bank sudah baik dalam kemampuannya menghasilkan laba, sehingga 

tingginya ROA makan akan meningkatkan penyaluran kredit UMKM. ROA 

berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit UMKM, sehingga semakin tinggi 

ROA akan meningkatkan kredit yang disalurkan.  

 Berdasarkan Uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Pengaruh CAR,NPL,ROA,LDR dan BOPO terhadap Pertumbuhan 

Kredit UMKM pada PT Bank Rakyat Indonesia (persero),Tbk Unit 

Mangkunegara. 

1.2 Identifikasi Masalah : 

Sesuai uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi  
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masalah yang mempunyai Pengaruh CAR,NPL,ROA,LDR dan BOPO Terhadap 

Pertumbuhan Kredit UMKM Pada PT Bank Rakyat Indonesia (persero),Tbk Unit 

Mangkunegara Periode 2017-2021 antara lain : 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan sumber dana  yang diandalkan 

oleh bank mempunyai pengaruh terhadap Pertumbuhan Kredit UMKM Pada 

Bank Rakyat Indonesia Unit Mangkunegara selama tahun pengamatan 

mengalami fluktuatif. 

2. Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio keuangan yang menunjukkan 

risiko pertumbuhan kredit yang dihadapi bank akibat pemberian kredit bank 

pada portofolio yang berbeda yang tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Kredit UMKM Pada Bank Rakyat Indonesia Unit Mangkunegara mengalami 

fluktuatif. 

3. Return On Aset (ROA) merupakan indikator yang tepat untuk mengukur 

kinerja suatu bank yang berpengaruh terhadap Pertumbuhan Kredit UMKM 

Pada Bank Rakyat Indonesia Unit Mangkunegara mengalami fluktuatif. 

4. Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan Rasio yang digunakan untuk 

mengukur komposisi jumlah Pertumbuhan Kredit UMKM dibandingkan 

dengan jumlah dana masyarakat pada Bank Rakyat Indonesia Unit 

Mangkunegara mengalami fluktuatif. 

5. Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan rasio 

yang menunjukkan besaran perbandingan antara beban atau biaya operasional 
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terhadap pendapatan operasional yang berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Kredit UMKM pada Bank Rakyat Indonesia mengalami kenaikan selama 5 

tahun periode 2017-2022. 

6. Pertumbuhan kredit dapat dihitung dari selisih antara jumlah kredit yang 

diberikan pada periode saat ini dengan jumlah kredit yang diberikan periode 

sebelumnya yang dinyatakan dalam persentase. Pertumbuhan Kredit Pada 

Bank Rakyat Indonesia Unit Mangkunegara tahun 2017-2022 mengalami 

fluktuatif. 

1.3 Pembatasan Masalah : 

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang masalah dan 

identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka perlu adanya pembatas masalah 

yang akan diteliti yaitu terhadap pengaruh CAR,NPL,ROA,LDR Dan BOPO 

terhadap Pertumbuhan Kredit UMKM pada PT Bank Rakyat Indonesia Unit 

Mangkunegara periode 2017-2022. 

 

1.4 Rumusan Masalah : 

Adapun masalah yang akan diselesaikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh CAR,NPL,ROA,LDR,BOPO terhadap pertumbuhan 

kredit UMKM pada PT Bank Rakyat Indonesia Unit Mangkunegara ? 

2. Bagaimana pengaruh CAR terhadap pertumbuhan kredit UMKM pada PT 

Bank Rakyat Indonesia Unit Mangkunegara ? 

3. Bagaimana pengaruh NPL terhadap pertumbuhan kredit UMKM pada PT 

Bank Rakyat Indonesia Unit Mangkunegara? 
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4. Bagaimana pengaruh ROA terhadap pertumbuhan kredit UMKM pada PT 

Bank Rakyat Indonesia Unit Mangkunegara? 

5. Bagaimana pengaruh LDR terhadap pertumbuhan kredit UMKM pada PT 

Bank Rakyat Indonesia Unit Mangkunegara? 

6. Bagaimana pengaruh BOPO terhadap pertumbuhan kredit UMKM pada PT 

Bank Rakyat Indonesia Unit Mangkunegara? 

 

1.5 Tujuan Penelitian : 

Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah diatas adalah 

untuk menganalisis, mengetahui dan membuktikan: 

1. Menganalisis dan membuktikan pengaruh CAR, NPL, ROA, LDR, BOPO 

terhadap pertumbuhan kredit UMKM pada PT Bank Rakyat Indonesia Unit 

Mangkunegara 

2. Menganalisis dan membuktikan pengaruh CAR terhadap pertumbuhan kredit 

UMKM pada PT Bank Rakyat Indonesia Unit Mangkunegara 

3. Menganalisis dan membuktikan pengaruh NPL terhadap pertumbuhan kredit 

UMKM pada PT Bank Rakyat Indonesia Unit Mangkunegara 

4. Menganalisis dan membuktikan pengaruh ROA terhadap pertumbuhan kredit 

UMKM pada PT Bank Rakyat Indonesia Unit Mangkunegara 

5. Menganalisis dan membuktikan pengaruh LDR terhadap pertumbuhan kredit 

UMKM pada PT Bank Rakyat Indonesia Unit Mangkunegara 
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6. Menganalisis dan membuktikan pengaruh BOPO terhadap pertumbuhan 

kredit UMKM pada PT Bank Rakyat Indonesia Unit Mangkunegara 

 

1.6 Kegunaan Penelitian : 

Penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada manfaatnya bagi : 

1. Dapat memberikan gambaran tentang faktor apa saja yang mempengaruhi 

pertumbuhan kredit modal kerja oleh bank konvensional 

2. Sebagai referensi bagi penelitian lainnya yang juga ingin mengkaji faktor-

faktor yang mempengaruhi bank terhadap pertumbuhan kredit UMKM 

3. Dapat menjadi informasi bagi masyarakat umum untuk mengetahui 

pembahasan tentang pertumbuhan kredit bank konvensional 

4. Dapat digunakan oleh pembaca untuk mengetahui kondisi perbankan di 

Indonesia, terutama dalam pertumbuhan kredit perbankan 
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